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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Belajar adalah suatu aktifitas di mana terdapat sebuah proses dari
tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa
menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. Jadi, belajar merupakan
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. dalam belajar yang penting adalah
input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Oleh karena
itu, belajar dapat disimpulkan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor
untuk memperoleh tujuan tertentu. Seperti Islam memandang manusia
sebagai mahluk yang dilahirkan dalam kaadaan fitrah atau suci, Tuhan
memberi potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah yang didalamnya
terdapat bakat untuk belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk kemaslahatan manusia itu sendiri.

Al-Qur’an merupakan Firman Allah SWT. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. sebagai pedoman bagi manusia dalam menata
kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, dunia dan

akhirat. Konsep-konsep yang dibawa Al-Qur’an selalu relevan dengan



problema yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk berdialog dengan
setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan pemecahan terhadap
problema yang dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka berada

Belajar Al-Qur’an adalah hal yang sangat sulit jika kita tidak
bersungguh-sungguh dalam mempelajarinya. Belajar Al-Qur’an tidak akan
mendapatkan hasil yang baik jika kita hanya bermain-main bahkan
menganggap sepele dalam hal ini. Membacanya saja kita harus
membutuhkan ketelatenan dan mengerti cara nya membaca dengan baik
dan benar. Harus benar-benar mengenal tulisan dan hafal dengan baik,
supaya kita mudah untuk membacanya. Oleh karena itu MTsN 4
Tulungagung mengadakan kegiatan Bengkel Ngaji setiap hari kecuali hari
senin untuk melakukan kegiatan tersebut pada jam 6.10-6.45 WIB atau
sebelum bel masuk berbunyi. Kegiatan tersebut dilakukan pada Aula
utama MTsN 4 Tulungagung. !

Kegiatan Bengkel Ngaji tersebut di dalamnya terdapat peserta
didik yang sama sekali tidak bisa mengaji dan ada yang sama sekali belum
mengenal huruf hijaiyah, sehingga sangat sulit untuk memulai belajar jika
belum mengenal huruf hijaiyah sama sekali. Tidak hanya itu saja, peserta
didik yang sama sekali tidak tahu itu ketika dirumah tidak diajarkan sama
sekali oleh kedua orangtua mengaji, bahkan kebanyakan orangtua mereka
sibuk sendiri oleh pekerjaan masing-masing.” Oleh karena itu, dalam

bengkel ngaji ini peserta didik dibimbing oleh para ustadz/ustadzah untuk

! Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul
07.00 — 07.20 WIB

? Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 6 Desember 2019, pukul
07.00 —07.20 WIB



mampu  belajar Al-Qur’an, baik membaca, menulis maupun
menghafalkannya.

Para orangtua pun banyak yang mendukung kegiatan tersebut
karena dengan adanya kegiatan ini dapat menjadikan anak-anak mereka
terdidik lebih baik, yang asalnya tidak bisa mengaji menjadi bisa mengaji,
yang awalnya tidak tau menau mengenai huruf hijaiyah, menjadi sangat
tau karena para peserta didik sangat bersemaqngat ketika dibimbing
dengan baik, dan para pembimbing terus memmotivasi peserta didik, serta
memberitahukan kepada peserta didik akan banyak manfaat dari
mempelajari Al-Qur’an ini, mulai dari membaca, menulis, sampai
menghafalkannya pun terus ada pahala masing-masing dan manfaat yang
sangat di impikan oleh para muslim diluaran sana.’

Banyak manfaat yang diambil dari kegiatan tersebut, karena
mempelajari Al-Qur’an dapat menjadikan hidup lebih baik dengan
menjadikannya pedoman hidup seterusnya. Tak hanya manfaat didunia
yang didapatkan sebagai pedoman hidup yang baik bagi manusia,
melainkan juga mendapatkan hidup yang layak disyurga karena pahala.

B. Temuan Penelitian

Penyajian temuan tersebut bertujuan untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan
atas dasar fokus penelitian dan paparan data yang telah disajikan
sebelumnya, akhirnya dari hasil temuan-temuan yang ada dapat dilihat

sebagai berikut:

® Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 6 Desember 2019, pukul
07.00 — 07.20 WIB



1. Pemanfaatan Bengkel Ngaji dalam  Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di
Tulungagung

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an atau bisa disebut juga
dengan kegiatan bengkel ngaji di MTsN 4 Tulungagung dalam
pemanfaatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh peserta
didik sudah cukup baik.* Hal ini terlihat dengan adanya usaha
yang sungguh-sungguh dari pihak ustadz/ustadzah (guru yang
mengajarkan mengaji) untuk °melakukan usaha pemanfaatan
membaca Al-Qur’an supaya peserta didik yang terlibat dalam
kegiatan ini menjadi bisa dan yang berawal dari tidak tahu sama
sekali sampai menjadi tahu yang hal tersebut semuanya
ditunjukkan dalam sebuah usahanya yaitu:

a. Melalui pemanfaatan instrinsik

¢ Berusaha menumbuhkan minat peserta didik dengan
cara tidak bosan-bosannya memberitahu peserta
didik untuk mau dan senang membaca Al Qur’an.

¢ Memberikan dorongan kepada peserta didik berupa
arahan, nasihat dan dukungan supaya peserta didik
lebih mengetahui manfaat dari membaca Al-Qur’an.

¢ Memberikan nilai kepada peserta didik setelah

membaca Al-Qur’an yang di simak oleh para ustadz/

* Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul 06.15
—06.50 WIB

* Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul
07.00 —07.20 WIB



ustadzah ( guru yang mengajar di bengkel ngaji),
supaya peserta didik giat untuk belajar membaca
sampai lancar dan sadar bahwa sangat bermanfaatnya
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

b. Melalui pemanfaatan ekstrinsik °

¢ Memberikan hadiah berupa pujian, nilai yang baik,
permen dan hadiah seperti alat tulis bagi peserta
didik yang mendapatkan membaca Al-Qur’an dengan
baik.

¢ Melakukan kegiatan yang membuat peserta didik
senang dalam membaca Al-Qur’an, misalnya dengan
memberitahu manfaat yang terkandung di dalam Al-
Qur’an serta banyak pahala yang terkandung pada
setiap ayatnya.

e Menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan
nyaman akan sangat mempengaruhi semangat peserta
didik dalam belajar, misalnya member arahan yang
baik kepada peserta didik untuk lebih rajin belajar
Al-Qur’an terutama membacanya dirumah supaya
lebih lancar dalam membaca dan supaya lebih
bermanfaat ketika lain kali disuruh membaca ayat

Al-Qur’an dalam kelas maupun diluar sekolahan.

¢ Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul
07.00 — 07.20 WIB



2. Pemanfaatan Bengkel Ngaji dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Peserta Didik di MTsN 4
Tulungagung

meningkatkan kualitas menulis Al Qur’an strategi serta
pemanfaatan sangat berperan penting didalamnya. Karena
pemanfaatannya yang akan di ketahui dapat menjadikan peserta
didik lebih giat dalam belajar di dalam kegiatan bengkel ngaji
tersebut. ”

Adapun temuan penelitian tentang pemanfaatan menulis
Ustadz/Ustadzah (guru yang mengajar di kegiatan bengkel
ngaji) antara lain:®

* Menjadikan peserta didik yang awalnya susah menulis

atau bahkan belum mengerti teknik dalam menulis huruf
hijaiyah menjadi mampu melakukannya dengan
menggunakan cara penyampaian yang baik dan tegas
dalam menyampaikan materi atau memberitahu
penulisan yang benar dalam kegiatan ini. Cara seperti ini
dipilih karena sangat cocok untuk anak-anak usia dini
dibanding metode-metode yang lainnya, serta anak usia
ini sudah seharusnya ditegasi supaya dapat menjadi yang
lebih baik dan tertanam dengan baik ilmu yang

didapatnya, terytama dalam belajar Al-Qur’an.

7 Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul 06.15
—06.50 WIB
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o Menjadikan peserta didik mampu belajar dengan
memanfaatkan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Media yang biasa digunakan yaitu iqro’
berukuran sedang, ini bertujuan agar dalam penyampaian
materi itu gampang dan peserta didik cepat menerima.
Bahkan ada buku kecil untuk peserta didik menulis
sampai jilid berapa mereka mengaji, pada halaman
berapa, dll. Hal itu dilakukan setelah mereka selesai
membaca Al-Qur’an.

® Peserta didik menjadi lebih teliti serta mengingat
kesalahan atau bisa dikatakan sebagai melakukan
evalusai setiap akhir pertemuan dan akhir jilid, serta para
ustadz/ustadzah yang mengajarkannya harus mengetes
satu per satu peserta didik yang sekiranya sudah lancar
dalam membaca dan menulis serta menghafal dengan
baik dan teknik bacaan yang benar.

3. Pemanfaatan Bengkel Ngaji dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN
4 Tulungagung

Meningkatkan kualitas pemanfaatan menghafal bacaan

yang terkandung dalam Al-Qur’an itu sangat penting bagi
setiap orang, apalagi untuk peserta didik yang masih berusia
dini. Sangat besar pengaruhnya bahkan untuk kehidupan

sehari-hari bagi setiap orang. Maka dari itu, dalam kegiatan ini



ditekankan pemanfaatan menghafal Al-Qur’an bagi peserta
didik. Yang ditemui oleh peneliti yaitu sebagai berikut :°

e Menyimak setiap peserta didik yang bacaan Al-
Qur’an nya kemarin telah lancar, maka di haruskan
untuk mengulangi bacaannya sampai peserta didik
tersebut hafal pada setiap huruf bacaan yang telah
dibaca sebelumnya. Jika ada yang belum benar
maka  ustadz/ustadzah ~ membenarkan  serta
membimbing supaya lebih mengerti lagi.

e Peserta didik yang telah mampu menghafal huruf
bacaan dengan baik maka berhak melanjutkan pada
halaman selanjutnya. Dalam kegiatan ini peserta
didik sangat benar-benar dibimbing dengan baik
supaya mengetahui tentang Al-Qur’an apalagi
mengenai pemanfaatannya.

e Selain itu, peserta didik dalam kegiatan ini
dibimbing dengan baik serta diberitahu apa saja
pemanfaatan belajar Al-Qur’an yang harus
diketahui oleh mereka.

Kenapa mereka harus mengetahuinya? Karena
sangat penting sekali untuk mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari mereka kelak. Tidak

hanya itu saja melainkan juga akan mendapat pahala

? Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 5 Desember 2019, pukul 06.15
—06.50 WIB



yang sangat berlipat-lipat jika mau belajar Al-

Qur’an, apalagi mampu mengamalkannya.

4. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi
dalam pemanfaatan bengkel ngaji dalam Meningkatkan
kemampuan Al-Qur’an peserta didik di MTsN 4
Tulungagung

Setiap aktivitas dalam upaya mengembangkan ilmu
senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor
penghambat. Demikian juga halnya dengan pemanfaatan
bengkel ngaji dalam meningkatkan kemampuan Al-Qur’an
peserta didik di MTsN 4 Tulungagung ada beberapa faktor
pendukung dan  penghambat yang dialami oleh
Ustadz/Ustadzah (guru yang mengajar di bengkel ngaji) di
MTsN 4 Tulungagung dalam kegiatan ini, Adapun faktor
pendukung dan penghambat tersebut meliputi:

a. Faktor pendukung "

e Adanya kemauan peserta didik dalam diri
sendiri maka dalam proses pembelajaran akan
terlaksana dengan baik dan lancar juga mudah
untuk lebih meningkatkan semengat mereka
dalam belajar baca, tulis, serta menghafal Al

Qur’an.

'° Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 7 Desember 2019, pukul
09.40 — 10.10WIB



e Adanya dukungan dari orang tua untuk
membuat anaknya menjadi lebih baik lagi

e Sebagian besar lingkungan peserta didik yang
berdampingan dengan Pondok Pesantren
sehingga mendapat sedikit bantuan mengajar
dan peserta didik mau untuk melancarkan
bacaannya yang telah dipelajari dalam kegiatan
bengkel ngaji tersebut.

b. Faktor penghambat "

¢ Belum ada keinginan yang sama antara
Ustadz/Ustadzah, peserta didik dan wali santri
untuk memajukan kegiatan bengkel ngaji
tersebut menjadi lebih besar

e Kurangnya penegasan supaya peserta didik
masuk bengkel ngaji secara komplit, karena
terkadang ada saja setiap harinya yang tidak
mau masuk kegiatan benegkel ngaji ini, dengan
banyak alasan. Seperti misalnya : terlambat,
malas, ada pr yang belum dikerjakan, dll.

. Semangat santri yang kurang ketika musim
hujan, sehingga mengakibatkan mereka semua
dating terlambat untuk mengikuti kegiatan

sebelum dibunyikannya bel masuk kelas.

" Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 7 Desember 2019, pukul
09.40 — 10.10WIB



e  Santri ramai dan lomba siapa duluan yang maju
untuk mengaji mengakibatkan rusuh dan tidak
kondusif dalam mengaji, solusinya mereka
mendapatkan tugas mengaji yang lebih lama
atau mendapat nilai jelek."

C. Analisis Data
Pada sub bab analisis data ini, membahas mengenai pemanfaatan
bengkel ngaji dalam meningkatkan kemampuan Al-Qur’an peserta didik di
MTsN 4 Tulugagung. Analisis data yang akan diuraikan dalam sub bab ini
meliputi sajian tentang data dan temuan yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dan sumber data yang
diperoleh dibatasi sesuai dengan fokus penelitian. Sedangkan temuan
penelitian berisi tentang temuan-temuan yang diperoleh selama peneliti di
lapangan

1. Pemanfaatan bengkel ngaji dalam Meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an peserta didik di MTsN 4 Tulungagung.
Pemanfataan merupakan faktor yang dapat meningkatkan
kualitas dalam pembelajaran, karena dengan peserta didik
mengetahui manfaatnya dan disertai motivasi yang ada pada diri
peserta didik maka akan terjadi dorongan dan semangat untuk
belajar mengenai membaca Al - Qur’an dengan baik. Oleh karena
itu, pengetahuan tentang pemanfaatan membaca Al-Qur’an sangat

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya arahan

2 Hasil Wawancara di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 7 Desember 2019, pukul
09.40 — 10.10 WIB



tersebut yang kuat, peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pemanfaatan bengkel ngaji terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik di sini sangat penting yaitu dapat disimpulkan
sebagai berikut :*

a. sangat mengarahkan peserta didik untuk lebih mengetahui
huruf-huruf hijaiyyah dan dituntut untuk lebih bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Peserta didik
yang sudah lumayan lancar membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar akan diluluskan untuk membaca bagian
selanjutnya dengan bimbingan ustadz/ ustadzah yang ada di
bengkel ngaji tersebut.

b. Lain halnya dengan peserta didik yang belum lancar
membaca Al-Qur’an akan mendapat bimbingan lagi
sehingga menjadi lancar dan baik membacanya supaya bisa
melanjutkan kehalaman berikutnya. Dalam hal ini peserta
didik harus mempunyai niat tersendiri atau bisa dikatakan
sebagai dorongan supaya dirinya mampu dalam belajar
mengaji dan mampu menyelesaikan hingga tahap akhir.*
Berdasarkan hasil observasi di MTsN 4 Tulungagung,

Ustadz/Ustadzah menggunakan kedua cara itu dalam proses

'3 Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 14 Desember 2019, pukul
06.15 — 06.50 WIB

' Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung , pada Tanggal 16 januari 2020, pukul 06.15
—06.50 WIB



belajar Al Qur’an. Berikut ini analisis bagaimana Ustadz dan
Ustadzah menggunakan kedua cara tersebut.'
¢ Menggunakan pemanfaatan instrinsik

Berdasarkan dari wawancara yang saya lakukan
dengan Ustadz Imam selaku Ustadz/guru di MTsN
4  Tulungagung, tentang bagaimana belajar
membaca Al Qur’an peserta didik di dalam kegiatan
bengkel ngaji tersebut. beliau mengemukakan:
Untuk menumbuhkan keinginan/minat peserta didik
dalam belajar membaca Al Qur’an yaitu dengan
tidak bosan-bosannya memberitahu mereka untuk
mau dan senang membaca Al Qur’an, karena surga
itu bahasa Arab. Kalau kita tidak belajar bahasa
Arab, bagaimana bisa nanti menjadi penduduk
surga. Selain itu juga memberitahukan kepada
peserta didik bahwa manfaat dari membaca Al-
Qur’an. Di samping itu Al Qur’an merupakan dasar
dalam beragama Islam. Sehingga untuk mempelajari
Al Qur’an merupakan keharusan yang tidak bisa
ditinggal.'®
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara

dengan Ustadzah Sri Utami, beliau menyampaikan:

> Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 16 januari 2020, pukul 06.10-
06.50 WIB

6 Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB



Supaya peserta didik itu timbul keinginan untuk
membaca Al Qur’an yaitu dengan cara memberitahu
mereka bahwa Al Qur’an itu sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk menentukan hukum-
hukum dalam Islam itu diambil dari Al Qur’an."”

Uztadz juga memberikan memberikan
dorongan kepada peserta didik berupa bimbingan,
nasihat dan dukungan. Dari pengamatan peneliti,
Ustadz/Ustadzah memberikan bimbingan kepada
peserta didik setiap hari kecuali pada hari senin.
Arahan dan nasehat diberikan oleh Ustadz/Ustadzah
supaya para peserta didik tidak melulu belajar di
kelas tetapi juga diberikan arahan dan nasehat agar
mereka terus bersemangat di dalam belajar Al
Qur’an.

Dalam hal ini juga dikemukakan oleh Ustadz
Martoyo selaku Ustadz/guru di MTsN 4
Tulungagung, beliau mengatakan: Setiap hari
kecuali hari senin para peserta didik yang
bergabung dalam bengkel ngaji dikumpulkan semua
di dalam masjid untuk mendapatkan bimbingan
mengaji dengan baik dengan arahan dan nasehat

supaya mereka dalam belajar tidak mengalami

Y Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 09.10- 09.45 WIB



kejenuhan. Saya menghandle langsung kegiatan itu.
Biasanya saya memberikan cerita-cerita yang bisa
menggugah mereka untuk terus mau belajar Al
Qur’an dan mereka mau membaca Al Qur’an tidak
hanya waktu di dalam bengkel ngaji saja tapi di
rumah juga selalu membaca Al Qur’an.’®

Ini senada dengan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik yang langsung bergabung
dalam bengkel ngaji di MTsN 4 Tulungagung,
mereka mengaku bahwasannya: kami itu senang
jika diberikan cerita-cerita mengenai bahasan Al-
Qur’an, apalagi mengetahui pemanfaatannya. Oleh
karena itu kami mau jika mendapatkan arahan dari
para ustadz/ ustadzah mengenai belajar membaca
Al-Qur’an maupun manfaat dari Al-Qur’an sendiri.
Dan sampai detik ini para ustadz/ustadzah yang
bergabung dalam bengkel ngaji ini selalu
mengadakan kegiatan yang sekiranya kami senang
dan aktif untuk masuk dalam bengkel ngaji setiap
pagi.”

Disela-sela bercerita peserta didik itu juga

diberikan motivasi yang bisa membangkitkan

'8 Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 08.10-09.00 WIB

' Hasil Wawancara pada Beberapa peserta didik di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
21 Januari 2020, Pukul 09.00-09.40 WIB



kemauan mereka untuk selalu belajar membaca Al
Qur’an. Karena santri merupakan generasi penerus

bangsa.”

Hal ini juga disampaikan oleh Ustadz
Imam dalam wawancara, beliau menyampaikan:
Peserta didik itu diharapkan mampu dan lancar
dalam membaca Al Qur’an dengan bagus. Sebab
mereka merupakan generasi penerus bangsa dalam
bidang Agama. Peserta didik diharapkan selain
belajar Al Qur’an juga dilanjutk8an mempelajari
pelajaran-pelajaran untuk peribadatan seperti figih,
tauhid, akhlak. *!

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya nasehat dan arahan yang diberikan
kepada peserta didik merupakan suatu hal yang
sangat  penting untuk dilakukan, apalagi
memberitahukan langsung manfaat dari belajar Al-
Qur’an. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk
kepribadian peserta didik menjadi pribadi manusia
yang lebih baik atau bisa disebut dengan ihsan
kamil, karena mereka merupakan generasi penerus

yang akan membawa perubahan. Nasehat dan

arahan yang dilakukan tersebut merupakan motivasi

» Hasil Observasi pada bengkel ngaji, di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari
2020, Pukul 06.20-06.50 WIB

# Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB



serta contoh pemanfaatan yang dihasilkan jika kita
mau  belajar membaca  Al-Qur’an  yang
Ustadz/Ustadzah lakukan di dalam kegiatan bengkel
ngaji MTsN 4 Tulungagung.
Menggunakan pemanfaatan ekstrinsik

Setelah mengetahui pemanfaatan instrinsik
yang digunakan Ustadz/Ustadzah kemudian peneliti
juga mengobservasi tentang pemanfaatan ekstrinsik
peserta didik bengkel ngaji di MTsN 4
Tulungagung. Pemanfaatan ekstrinsik adalah
manfaat yang ada diluar diri kita atau bisa dikatakan
juga sebagai manfaat untuk orang lain dengan
adanya kita dan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak diluar perbuatan belajar. Dari hasil
pengamatan oleh peneliti Ustadz/Ustadzah di
bengkel ngaji MTsN 4 Tulungagung sering
memberikan pujian bagi peserta didik yang
membacanya lancar, tidak hanya itu saja melainkan
jika peserta didik ketika disekitar lingkungan
mereka membutuhkan seorang anak yang bisa
membaca Al-Qur’an dengan lancar, maupun
diadakan lomba baca tulis Al-Qur’an maka dengan
sangat mudahnya peserta didik ini mengikuti dan

menyanggupi tawaran tersebut dengan baik.



Hasil wawancara dengan salah satu
Ustadz/Ustadzah di bengkel ngaji MTsN 4
Tulungagung” : peserta didik dalam belajar
memang sangat memerlukan dorongan dari luar
untuk mencapai tujuan belajar. Biasanya kami
memberikan pujian-pujian yang bisa membuat
mereka senang sehingga belajar mereka lebih giat
lagi.

Memberikan pujian dan mengarahkan pada
hal positif agar lebih bermanfaat belajarnya pada
peserta didik itu penting, karena untuk memicu
semangat peserta didik. Para ustadz/ ustadzah juga
memberikan hadiah seperti buku dan polpen bagi
peserta didik yang prestasi dihasil akhir nanti, Ini
untuk lebih memicu lagi peserta didik dalam belajar
dan juga agar peserta didik lain terdorong untuk
mendapatkan hadiah maupun ikhlas atas pahala dari
Allah SWT. Jadi, mereka akan lebih semangat
untuk belajar. Mereka akan mendapat hadiah pada
waktu akhirussanah akan dibacakan siapa saja yang

mendapatkan ranking.*

2 Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 09.05-09.35 WIB

% Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 21
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB



Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Ustadzah, beliau mengungkapkan: Jika ada peserta
didik yang punya kelebihan atau mau maju kedepan
dan bisa membaca duluan walaupun tidak lancar
tetapi mau untuk maju membaca Al-Qur’an, kami
akan memberikan permen supaya mereka semangat
dan memicu yang lainnya untuk semangat
membaca.** Hal tersebut sesuai dengan wawancara
yang dilakukan pada salah satu peserta didik :
Karena saya mau membaca dengan ikhlas walaupun
tidak sebaik teman yang pintar akhirnya saya
mendapat hadiah dari Pak Imam. *

Dari pernyataan peserta didik tersebut, maka
Ustadz/Ustadzah telah berhasil membuat peserta
didik terdorong untuk melakukan proses belajar.
Memberikan hadiah bagi santri yang berprestasi
suapaya mereka terus semangat dalam belajar.
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang kegiatan-
kegiatan dalam proses belajar yang bisa memicu
semangat peserta didik yang sangat malas sekali
dalam hadir dalam bengkel ngaji di MTsN 4

Tulungagung.

 Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 10.42-11.15 WIB
* Hasil wawancara pada salah satu peserta didik, di bengkel ngaji MTsN 4 Tulungagung,
pada tanggal 18 Januari 2020, Pukul 10.20-10.50 WIB



Hasil dari wawancara yaitu dalam menarik
siswa yang sangat malas adalah dengan
menegasinya untuk mengerti manfaat dalam
membaca Al-Qur’an serta memberitahukan bahwa
jika kita tidak mengerti membaca Al-Qur’an akan
mendapatkan dosa yang sangat berlipat. Dan bahkan
menakut-nakuti mereka jika tidak bisa sama sekali
membaca Al-Qur’an akan rugi di dunia maupun
akhirat, di dunia pun akan sangat rugi karena tidak
bisa membaca akan malu pada lingkungan sekitar
yang sangat mengerti Al-Qur’an.

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga melakukan
observasi. Hal ini untuk mengetahui pemanfaatan bengkel ngaji dalam
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik di MTsN 4
Tulungagung lebih dalam lagi. Dari hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti, Ustadz/Ustadzah dan peserta didik melakukan kegiataan
membaca Al-Qur;an sesuai dengan kemampuan mereka satu-satu
berhadapan dengan salah satu ustadz/ustadzah yang membimbing
mereka.

Peserta didik yang kemampuannya kurang, lama kelamaan
mereka akan bisa lancar membacanya sedikit demi sedikit dengan
sendirinya jika terus dibimbing serta kemauan dalam diri peserta didik

tersebut.”® Namun terlepas dari itu, lingkungan juga mempengaruhi

% Hasil Observasi pada Kegiatan Bengkel Ngaji di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.



pemanfaatan peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an. Sebab,
lingkungan yang nyaman akan membuat peserta didik akan terfokus
pada kegiatan belajar Al Qur’an.

Dari pengamatan peneliti, lingkungan di MTsN 4 Tulungagung
sangatlah nyaman, mulai dari penataan kelas yang rapi, di setiap
ponjok dinding dipasang hasil kreatifitas Ustadz/Ustadzahnya, ada
juga tempelan dari karya peserta didik seperti kaligrafi dan lain-lain.”’

Hal tersebut sesuai dengan yang di paparkan Ustadz Martoyo
selaku guru yang membimbing sekaligus menghandle kegiatan
bengkel ngaji ini di MTsN 4 Tulungagung, beliau mengemukakan:
Supaya peserta didik mampu mengetahui pemanfaatan dalam belajar
membaca Al-Qur’an, serta mampu mengamalkan pengetahuannya
mengenai manfaat membaca Al-Qur’an kami memberikan arahan
serta dorongan mengenai hal tersebut sebaik mungkin agar para
peserta didik mampu mengetahui bahkan mengamalkannya serta mau
terus belajar dan mampu mengamalkannya. Biasanya kami
membuatkan contoh manfaat yang benar-benar nyata dan yang
terkandung jika mengamalkan bacaan Al-Qur’an. Selain itu kami juga
mengapresiasi hasil belajar para peserta didik yang mendapatkan nilai
bagus agar mereka lebih semangat lagi karena hasil belajar mereka

mendapatkan apresiasi bahkan pujian oleh para ustadz/ustadzah.?

7 Hasil Observasi pada Kegiatan Lingkungan Sekitar Bengkel Ngaji di MTsN 4
Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.

% Hasil Wawancara dengan salah satu ustadz pada Kegiatan Bengkel Ngaji di MTsN 4
Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari 2020, pukul 07.00-07.25WIB.



2. Pemanfaatan Bengkel Ngaji dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN 4 Tulungagung
Pemanfataan merupakan faktor yang dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran, karena dengan peserta didik mengetahui
manfaatnya dan disertai motivasi yang ada pada diri peserta didik
maka akan terjadi dorongan dan semangat untuk belajar mengenai
menulis Al-Qur’an dengan baik. Oleh karena itu, pengetahuan tentang
pemanfaatan menulis Al-Qur’an sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan adanya arahan tersebut yang kuat, peserta didik
akan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

Pemanfaatan bengkel ngaji terhadap kemampuan menulis Al-
Qur’an peserta didik di sini sangat penting yaitu dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. sangat mengarahkan peserta didik untuk lebih mengetahui
huruf-huruf hijaiyyah dan dituntut untuk lebih bisa menulis
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Peserta didik yang sudah
lumayan lancar maupun belum lancar menulis Al-Qur’an
dengan baik dan benar akan terus diajarkan untuk menulis
bagian selanjutnya dengan bimbingan ustadz/ ustadzah
yang ada di bengkel ngaji tersebut secara terus- menerus

sampai lancar dan lebih baik lagi tulisannya.



b. Lebih terfokus pada tulisan peserta didik yang masih sangat

sulit sekali mampu menulis dengan baik dan peserta didik

yang masih belum hafal terhadap tulisan-tulisan arab.

Berdasarkan hasil observasi di MTsN 4 Tulungagung,

Ustadz/Ustadzah menggunakan kedua cara itu dalam proses belajar

Al-Qur’an. Berikut ini analisis bagaimana Ustadz dan Ustadzah

menggunakan kedua cara tersebut.”

Menggunakan pemanfaatan instrinsik

Berdasarkan dari wawancara yang saya lakukan
dengan Ustadz Imam selaku Ustadz/guru di MTsN
4 Tulungagung, tentang bagaimana belajar menulis
Al-Qur’an peserta didik di dalam kegiatan bengkel
ngaji tersebut. beliau mengemukakan: Untuk
menumbuhkan keinginan/minat peserta didik dalam
belajar menulis Al-Qur’an yaitu dengan tidak
bosan-bosannya memberitahu mereka untuk mau
dan senang membaca maupun menulis Al-Qur’an
yang intinya berhubungan dengan belajar Al-
Qur’an, karena surga itu bahasa Arab. Kalau kita
tidak belajar bahasa Arab, bagaimana bisa nanti
menjadi penduduk surga. Selain itu juga
memberitahukan kepada peserta didik bahwa

manfaat dari menulis Al-Qur’an. Di samping itu Al-

¥ Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17 januari 2020, pukul 06.10-

06.45 WIB



Qur’an merupakan dasar dalam beragama Islam.
Sehingga untuk mempelajari Al-Qur’an merupakan
keharusan yang tidak bisa ditinggal.*
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara
dengan Ustadzah Sri Utami, beliau menyampaikan:
Supaya peserta didik itu timbul keinginan untuk
menulis Al-Qur’an yaitu dengan cara memberitahu
mereka bahwa Al-Qur’an itu sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk menentukan hukum-
hukum dalam Islam itu diambil dari Al-Qur’an.®

Uztadz juga memberikan memberikan
dorongan kepada peserta didik berupa bimbingan,
nasihat dan dukungan. Dari pengamatan peneliti,
Ustadz/Ustadzah memberikan bimbingan kepada
peserta didik setiap hari kecuali pada hari senin.
Arahan dan nasehat diberikan oleh Ustadz/Ustadzah
supaya para peserta didik tidak melulu belajar di
kelas tetapi juga diberikan arahan dan nasehat agar
mereka terus bersemangat di dalam belajar Al-
Qur’an.

Dalam hal ini juga dikemukakan oleh Ustadz

Martoyo selaku Ustadz/guru di MTsN 4

% Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB

® Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 09.10- 09.45 WIB



Tulungagung, beliau mengatakan: Setiap hari
kecuali hari senin para peserta didik yang
bergabung dalam bengkel ngaji dikumpulkan semua
di dalam masjid untuk mendapatkan bimbingan
mengaji dengan baik dengan arahan dan nasehat
supaya mereka dalam belajar tidak mengalami
kejenuhan. Saya menghandle langsung kegiatan itu.
Biasanya saya memberikan cerita-cerita yang bisa
menggugah mereka untuk terus mau belajar Al-
Qur’an dan mereka mau belajar Al-Qur’an tidak
hanya waktu di dalam bengkel ngaji saja tapi di
rumah juga selalu belajar Al-Qur’an termasuk
menulis dengan baik.*

Ini senada dengan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik yang langsung bergabung
dalam bengkel ngaji di MTsN 4 Tulungagung,
mereka mengaku bahwasannya: kami itu senang
jika diberikan cerita-cerita mengenai bahasan Al-
Qur’an, apalagi mengetahui pemanfaatannya. Oleh
karena itu kami mau jika mendapatkan arahan dari
para ustadz/ ustadzah mengenai belajar menulis Al-
Qur’an maupun manfaat dari Al-Qur’an sendiri.

Dan sampai detik ini para ustadz/ustadzah yang

% Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 08.10-09.00 WIB



bergabung dalam bengkel ngaji ini selalu
mengadakan kegiatan yang sekiranya kami senang
dan aktif untuk masuk dalam bengkel ngaji setiap
pagi.*

Disela-sela bercerita peserta didik itu juga
diberikan motivasi yang bisa membangkitkan
kemauan mereka untuk selalu belajar Al-Qur’an
terutama menulisnya dengan benar. Karena santri
merupakan generasi penerus bangsa.> Hal ini juga
disampaikan oleh Ustadz Imam dalam wawancara,
beliau menyampaikan: Peserta didik itu diharapkan
mampu dan lancar dalam membaca Al-Qur’an
dengan bagus. Sebab mereka merupakan generasi
penerus bangsa dalam bidang Agama. Peserta didik
diharapkan selain  belajar ~ Al-Qur’an juga
dilanjutkan mempelajari pelajaran-pelajaran untuk
peribadatan seperti figih, tauhid, akhlak. *

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya nasehat dan arahan yang diberikan
kepada peserta didik merupakan suatu hal yang
sangat  penting untuk dilakukan, apalagi

memberitahukan langsung manfaat dari belajar Al-

% Hasil Wawancara pada Beberapa peserta didik di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
21 Januari 2020, Pukul 09.00-09.40 WIB

% Hasil Observasi pada bengkel ngaji, di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari
2020, Pukul 06.20-06.50 WIB

% Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB



Qur’an. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk
kepribadian peserta didik menjadi pribadi manusia
yang lebih baik atau bisa disebut dengan ihsan
kamil, karena mereka merupakan generasi penerus
yang akan membawa perubahan. Nasehat dan
arahan yang dilakukan tersebut merupakan motivasi
serta contoh pemanfaatan yang dihasilkan jika kita
mau belajar Al-Qur’an yang juga termasuk dalam
menulis dengan benar yang Ustadz/Ustadzah
lakukan di dalam kegiatan bengkel ngaji MTsN 4
Tulungagung.
Menggunakan pemanfaatan ekstrinsik

Setelah mengetahui pemanfaatan instrinsik
yang digunakan Ustadz/Ustadzah kemudian peneliti
juga mengobservasi tentang pemanfaatan ekstrinsik
peserta didik bengkel ngaji di MTsN 4
Tulungagung. Pemanfaatan ekstrinsik adalah
manfaat yang ada diluar diri kita atau bisa dikatakan
juga sebagai manfaat untuk orang lain dengan
adanya kita dan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak diluar perbuatan belajar. Dari hasil
pengamatan oleh peneliti Ustadz/Ustadzah di
bengkel ngaji MTsN 4 Tulungagung sering

memberikan pujian bagi peserta didik yang belajar



menulisnya lancar, tidak hanya itu saja melainkan
jika peserta didik ketika disekitar lingkungan
mereka membutuhkan seorang anak yang bisa
dalaam hal baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan
lancar, maupun diadakan lomba baca tulis Al-
Qur’an maka dengan sangat mudahnya peserta didik
ini mengikuti dan menyanggupi tawaran tersebut
dengan baik.

Hasil wawancara dengan salah satu
Ustadz/Ustadzah di bengkel ngaji MTsN 4
Tulungagung® : peserta didik dalam belajar
memang sangat memerlukan dorongan dari luar
untuk mencapai tujuan belajar. Biasanya kami
memberikan pujian-pujian yang bisa membuat
mereka senang sehingga belajar mereka lebih giat
lagi.

Memberikan pujian dan mengarahkan pada
hal positif agar lebih bermanfaat belajarnya pada
peserta didik itu penting, karena untuk memicu
semangat peserta didik. Para ustadz/ ustadzah juga
memberikan hadiah seperti buku dan polpen bagi
peserta didik yang prestasi dihasil akhir nanti, Ini

untuk lebih memicu lagi peserta didik dalam belajar

% Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 09.05-09.35 WIB



dan juga agar peserta didik lain terdorong untuk
mendapatkan hadiah maupun ikhlas atas pahala dari
Allah SWT. Jadi, mereka akan lebih semangat
untuk belajar. Mereka akan mendapat hadiah pada
waktu akhirussanah akan dibacakan siapa saja yang
mendapatkan ranking.*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Ustadzah, beliau mengungkapkan: Jika ada peserta
didik yang punya kelebihan atau mau maju kedepan
dan bisa membaca kemudian menulis hasilnya
sendiri dengan arahan para ustadz/ustadzah yang
membimbing duluan walaupun tidak lancar dan
masih belum benar tetapi mau untuk maju menulis
Al-Qur’an, kami akan memberikan permen supaya
mereka semangat dan memicu yang lainnya untuk
semangatbelajarnya terutama menulis.*® Hal tersebut
sesuai dengan wawancara yang dilakukan pada
salah satu peserta didik : Karena saya mau belajar
dengan ikhlas walaupun tidak sebaik teman yang
pintar akhirnya saya mendapat hadiah dari Pak

Martoyo. *

¥ Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 21
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB
* Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 10.42-11.15 WIB
¥ Hasil wawancara pada salah satu peserta didik, di bengkel ngaji MTsN 4 Tulungagung,
pada tanggal 18 Januari 2020, Pukul 10.20-10.50 WIB



Dari pernyataan peserta didik tersebut, maka
Ustadz/Ustadzah telah berhasil membuat peserta
didik terdorong untuk melakukan proses belajar.
Memberikan hadiah bagi santri yang berprestasi
suapaya mereka terus semangat dalam belajar.
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang kegiatan-
kegiatan dalam proses belajar yang bisa memicu
semangat peserta didik yang sangat malas sekali
dalam hadir dalam bengkel ngaji di MTsN 4
Tulungagung.

Hasil dari wawancara yaitu dalam menarik
siswa yang sangat malas adalah dengan
menegasinya untuk mengerti manfaat dalam belajar
Al-Qur’an serta memberitahukan bahwa jika kita
tidak mengerti mengenai Al-Qur’an maka kita akan
mendapatkan dosa yang sangat berlipat. Dan bahkan
menakut-nakuti mereka jika tidak bisa sama sekali
tentang  Al-Qur’an  apalagi  menulis dan
membacanya akan rugi di dunia maupun akhirat, di
dunia pun akan sangat rugi karena tidak bisa
menulis dengan baik akan malu pada lingkungan
sekitar yang sangat mengerti Al-Qur’an.

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga

melakukan observasi. Hal ini untuk mengetahui pemanfaatan



bengkel ngaji dalam kemampuan membaca peserta didik di MTsN
4 Tulungagung lebih dalam lagi. Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, Ustadz/Ustadzah dan peserta didik
melakukan kegiataan belajar Al-Qur;an sesuai dengan kemampuan
mereka satu-satu berhadapan dengan salah satu ustadz/ustadzah
yang membimbing mereka.

Peserta didik yang kemampuannya kurang, lama kelamaan
mereka akan bisa lancar menulisnya sedikit demi sedikit dengan
sendirinya jika terus dibimbing serta kemauan dalam diri peserta didik
tersebut.** Namun terlepas dari itu, lingkungan juga mempengaruhi
pemanfaatan peserta didik dalam belajar mengenai Al-Qur’an. Sebab,
lingkungan yang nyaman akan membuat peserta didik akan terfokus
pada kegiatan belajar Al Qur’an.

Dari pengamatan peneliti, lingkungan di MTsN 4 Tulungagung
sangatlah nyaman, mulai dari penataan kelas yang rapi, di setiap
ponjok dinding dipasang hasil kreatifitas Ustadz/Ustadzahnya, ada
juga tempelan dari karya peserta didik seperti kaligrafi dan lain-lain.*
Hal tersebut sesuai dengan yang di paparkan Ustadz Martoyo selaku
guru yang membimbing sekaligus menghandle kegiatan bengkel ngaji
ini di MTsN 4 Tulungagung, beliau mengemukakan: Supaya peserta
didik mampu mengetahui pemanfaatan dalam belajar membaca Al-

Qur’an, serta mampu mengamalkan pengetahuannya mengenai

“* Hasil Observasi pada Kegiatan Bengkel Ngaji di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.

“ Hasil Observasi pada Kegiatan Lingkungan Sekitar Bengkel Ngaji di MTsN 4
Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.



manfaat mempelajari Al-Qur’an terutama menulis dengan baik kami
memberikan arahan serta dorongan mengenai hal tersebut sebaik
mungkin agar para peserta didik mampu mengetahui bahkan
mengamalkannya serta mau terus belajar dan mampu
mengamalkannya. Biasanya kami membuatkan contoh manfaat yang
benar-benar nyata dan yang terkandung jika mengamalkan Al-Qur’an.
Selain itu kami juga mengapresiasi hasil belajar para peserta didik
yang mendapatkan nilai bagus agar mereka lebih semangat lagi karena
hasil belajar mereka mendapatkan apresiasi bahkan pujian oleh para
ustadz/ustadzah.
. Pemanfaatan Bengkel Ngaji dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik di MTsN 4 Tulungagung.

Pemanfataan merupakan faktor yang dapat meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran, karena dengan peserta didik mengetahui
manfaatnya dan disertai motivasi yang ada pada diri peserta didik
maka akan terjadi dorongan dan semangat untuk belajar mengenai
menghafal bacaan pada Al-Qur’an dengan baik. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang pemanfaatan menghafal bacaan pada Al-Qur’an
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya
arahan tersebut yang kuat, peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pemanfaatan bengkel ngaji terhadap kemampuan menghafal
Al-Qur’an peserta didik di sini sangat penting yaitu dapat

disimpulkan sebagai berikut :



a. sangat mengarahkan peserta didik untuk lebih mengetahui
huruf-huruf hijaiyyah dan dituntut untuk lebih bisa
menghafalkan bacaan pada Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Peserta didik yang sudah lumayan lancar maupun
belum lancar menghafal bacaan pada Al-Qur’an dengan
baik dan benar akan terus diajarkan untuk menghafal
bacaan bagian selanjutnya dengan bimbingan ustadz/
ustadzah yang ada di bengkel ngaji tersebut secara terus-
menerus sampai lancar dan lebih baik lagi bacaannya dalam
menghafal.

b. Lebih terfokus pada hafalan peserta didik yang bacaannya
dan cara melafadzkannya masih sangat sulit sekali untuk
mampu dengan baik dan peserta didik yang masih belum
hafal terhadap tulisan-tulisan arab.

c. Pada kegiatan ini para ustadz/ustadzah terus mengajarkan
peserta didik sampai dengan cara melafadzkan bacaan Al-
Qur’an makin baik setiap harinya. Bahkan dengan tegas
para pembimbing mengajarinya sampai beberapa peserta
didik sehingga cepat menjadi lancar dalam hafalan bacaan
Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi di MTsN 4 Tulungagung,

Ustadz/Ustadzah menggunakan beberapa cara itu dalam proses



belajar Al Qur’an. Berikut ini analisis bagaimana Ustadz dan

Ustadzah menggunakan ketiga cara tersebut.*

Menggunakan pemanfaatan instrinsik

Berdasarkan dari wawancara yang saya lakukan
dengan Ustadz Imam selaku Ustadz/guru di MTsN
4  Tulungagung, tentang bagaimana cara
ustadz/ustadzah mengajarkan cara menghafal
bacaan Al Qur’an peserta didik di dalam kegiatan
bengkel ngaji tersebut. beliau mengemukakan:
Untuk menumbuhkan keinginan/minat peserta didik
dalam belajar Al Qur’an terutama cara menghafal
bacaan dengan baik yaitu dengan tidak bosan-
bosannya memberitahu mereka untuk mau dan
senang belajar Al Qur’an yang intinya berhubungan
dengan belajar Al-Qur’an, karena surga itu bahasa
Arab.

Kalau kita tidak belajar bahasa Arab,
bagaimana bisa nanti menjadi penduduk surga.
Selain itu juga memberitahukan kepada peserta
didik bahwa manfaat dari menghafal bacaan Al-
Qur’an. Di samping itu Al Qur’an merupakan dasar

dalam beragama Islam. Sehingga untuk mempelajari

*2 Hasil Observasi di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17 januari 2020, pukul 06.10-

06.45 WIB



Al Qur’an merupakan keharusan yang tidak bisa
ditinggal.*

Selain itu juga peserta didik di tegasi dengan
para pembimbing supaya peserta didik terus
membaca Al-Qur’an sedikit demi sedikit setiap
harinya, waktunya di Madrasah maupun di rumah,
supaya mampu menghafal bacaan Al-Qur’an
dengan baik dan mampu mengingat-ngingat
bagaimana melafadzkan bacaan Al-Qur’an yang
benar.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan Ustadzah Sri Utami, beliau
menyampaikan:

Supaya peserta didik itu timbul keinginan untuk
menghafal Al Qur’an yaitu dengan cara
memberitahu mereka bahwa Al Qur’an itu sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
menentukan hukum-hukum dalam Islam itu diambil
dari Al Qur’an.* Tidak hanya itu saja melainkan
menegaskan peserta didik supaya terus mau untuk
belajar Al-Qur’an di Madrasah maupun di rumah

mereka masing-masing, supaya bacaan Al-Qur’an

** Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB

* Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 18
Januari 2020, Pukul 09.10- 09.45 WIB



yang mereka pelajari semakin baik dan mampu
selalu mengingat huruf-huruf hijaiyah.

Uztadz juga memberikan memberikan
dorongan kepada peserta didik berupa bimbingan,
nasihat dan dukungan. Dari pengamatan peneliti,
Ustadz/Ustadzah memberikan bimbingan kepada
peserta didik setiap hari kecuali pada hari senin.
Arahan dan nasehat diberikan oleh Ustadz/Ustadzah
supaya para peserta didik tidak melulu belajar di
kelas tetapi juga diberikan arahan dan nasehat agar
mereka terus bersemangat di dalam belajar Al
Qur’an.

Dalam hal ini juga dikemukakan oleh Ustadz
Martoyo selaku Ustadz/guru di MTsN 4
Tulungagung, beliau mengatakan: Setiap hari
kecuali hari senin para peserta didik yang
bergabung dalam bengkel ngaji dikumpulkan semua
di dalam masjid untuk mendapatkan bimbingan
mengaji yang baik dengan arahan dan nasehat,
supaya mereka dalam belajar tidak mengalami
kejenuhan. Saya menghandle langsung kegiatan itu.
Biasanya saya memberikan cerita-cerita yang bisa
menggugah mereka untuk terus mau belajar Al

Qur’an dan mereka mau belajar tidak hanya waktu



di dalam bengkel ngaji saja tapi di rumah juga
selalu belajar Al Qur’an termasuk menghafalkan
bacaan dengan baik.*

Ini senada dengan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik yang langsung bergabung
dalam bengkel ngaji di MTsN 4 Tulungagung,
mereka mengaku bahwasannya: kami itu senang
jika diberikan cerita-cerita mengenai bahasan Al-
Qur’an, apalagi mengetahui pemanfaatannya. Oleh
karena itu kami mau jika mendapatkan arahan dari
para ustadz/ ustadzah mengenai belajar Al-Qur’an
termasuk menghafalkan bacaan denga baik serta
pelafalan yang benar maupun manfaat dari Al-
Qur’an sendiri.

Dan sampai detik ini para ustadz/ustadzah
yang bergabung dalam bengkel ngaji ini selalu
mengadakan kegiatan yang sekiranya kami senang
dan aktif untuk masuk dalam bengkel ngaji setiap
pagi.*

Disela-sela bercerita peserta didik itu juga
diberikan motivasi yang bisa membangkitkan

kemauan mereka untuk selalu belajar Al Qur’an

** Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 08.10-09.00 WIB

“ Hasil Wawancara pada Beberapa peserta didik di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
21 Januari 2020, Pukul 09.00-09.40 WIB



terutama menulisnya dengan benar. Karena santri
merupakan generasi penerus bangsa.”’ Hal ini juga
disampaikan oleh Ustadz Imam dalam wawancara,
beliau menyampaikan: Peserta didik itu diharapkan
mampu dan lancar dalam membaca Al Qur’an
dengan bagus. Sebab mereka merupakan generasi
penerus bangsa dalam bidang Agama. Peserta didik
diharapkan selain belajar Al Qur’an juga dilanjutkan
mempelajari pelajaran-pelajaran untuk peribadatan
seperti fiqih, tauhid, akhlak. *

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya nasehat dan arahan yang diberikan
kepada peserta didik merupakan suatu hal yang
sangat  penting untuk dilakukan, apalagi
memberitahukan langsung manfaat dari belajar Al-
Qur’an. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk
kepribadian peserta didik menjadi pribadi manusia
yang lebih baik atau bisa disebut dengan ihsan
kamil, karena mereka merupakan generasi penerus
yang akan membawa perubahan.

Nasehat dan arahan yang dilakukan tersebut

merupakan motivasi serta contoh pemanfaatan yang

# Hasil Observasi pada bengkel ngaji, di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari

2020, Pukul 06.20-06.50 WIB

8 Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 22
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dihasilkan jika kita mau belajar Al-Qur’an yang
juga  termasuk  dalam  pelafalan = dengan
menghafalkan bacaan Al-Qur’an dengan benar yang
Ustadz/Ustadzah lakukan di dalam kegiatan bengkel
ngaji MTsN 4 Tulungagung.

Menggunakan pemanfaatan ekstrinsik

Setelah mengetahui pemanfaatan instrinsik
yang digunakan Ustadz/Ustadzah kemudian peneliti
juga mengobservasi tentang pemanfaatan ekstrinsik
peserta didik bengkel ngaji di MTsN 4
Tulungagung. Pemanfaatan ekstrinsik adalah
manfaat yang ada diluar diri kita atau bisa dikatakan
juga sebagai manfaat untuk orang lain dengan
adanya kita dan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
terletak diluar perbuatan belajar.

Dari hasil pengamatan oleh peneliti
Ustadz/Ustadzah di bengkel ngaji MTsN 4
Tulungagung sering memberikan pujian bagi
peserta didik yang belajar menulisnya lancar, tidak
hanya itu saja melainkan jika peserta didik ketika
disekitar lingkungan mereka membutuhkan seorang
anak yang bisa dalaam hal baca tulis Al-Qur’an
dengan baik dan lancar, maupun diadakan lomba

baca tulis Al-Qur’an maka dengan sangat mudahnya



peserta didik ini mengikuti dan menyanggupi
tawaran tersebut dengan baik.

Hasil wawancara dengan salah satu
Ustadz/Ustadzah di bengkel ngaji MTsN 4
Tulungagung® : peserta didik dalam belajar
memang sangat memerlukan dorongan dari luar
untuk mencapai tujuan belajar. Biasanya kami
memberikan pujian-pujian yang bisa membuat
mereka senang sehingga belajar mereka lebih giat
lagi.

Memberikan pujian dan mengarahkan pada
hal positif agar lebih bermanfaat belajarnya pada
peserta didik itu penting, karena untuk memicu
semangat peserta didik. Para ustadz/ ustadzah juga
memberikan hadiah seperti buku dan polpen bagi
peserta didik yang prestasi dihasil akhir nanti, Ini
untuk lebih memicu lagi peserta didik dalam belajar
dan juga agar peserta didik lain terdorong untuk
mendapatkan hadiah maupun ikhlas atas pahala dari
Allah SWT. Jadi, mereka akan lebih semangat

untuk belajar. Mereka akan mendapat hadiah pada

*’ Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 09.05-09.35 WIB



waktu akhirussanah akan dibacakan siapa saja yang
mendapatkan ranking.*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Ustadzah, beliau mengungkapkan: Jika ada peserta
didik yang punya kelebihan atau mau maju kedepan
dan bisa melafadzkan bacaan Al-Qur’an denga baik
melalui hafalan sedikit saja dengan arahan para
ustadz/ustadzah  yang  membimbing  duluan
walaupun tidak lancar dan masih belum benar tetapi
mau untuk maju dengan kemauan sendiri dalam
mencoba menghafalkan Al-Qur’an, kami akan
memberikan permen supaya mereka semangat dan
memicu yang lainnya untuk semangatbelajarnya
terutama menulis.”!

Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang
dilakukan pada salah satu peserta didik : Karena
saya mau belajar dengan ikhlas walaupun tidak
sebaik teman yang pintar akhirnya saya mendapat
hadiah dari Pak Martoyo. >

Dari pernyataan peserta didik tersebut, maka
Ustadz/Ustadzah telah berhasil membuat peserta

didik terdorong untuk melakukan proses belajar.

*® Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 21
Januari 2020, Pukul 08.12-09.00 WIB
*! Hasil Wawancara pada salah satu ustadz di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal 17
Januari 2020, Pukul 10.42-11.15 WIB
*2 Hasil wawancara pada salah satu peserta didik, di bengkel ngaji MTsN 4 Tulungagung,
pada tanggal 18 Januari 2020, Pukul 10.20-10.50 WIB



Memberikan hadiah bagi santri yang berprestasi
supaya mereka terus semangat dalam belajar.
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang kegiatan-
kegiatan dalam proses belajar yang bisa memicu
semangat peserta didik yang sangat malas sekali
dalam hadir dalam bengkel ngaji di MTsN 4
Tulungagung.

Hasil dari wawancara yaitu dalam menarik
siswa yang sangat malas adalah dengan
menegasinya untuk mengerti manfaat dalam belajar
Al-Qur’an serta memberitahukan bahwa jika kita
tidak mengerti mengenai Al-Qur’an maka kita akan
mendapatkan dosa yang sangat berlipat. Dan bahkan
menakut-nakuti mereka jika tidak bisa sama sekali
tentang  Al-Qur’an  apalagi  menulis dan
membacanya akan rugi di dunia maupun akhirat, di
dunia pun akan sangat rugi karena tidak bisa
melafadzkan maupun menghafalk8an huruf hijaiyah
dengan baik akan malu pada lingkungan sekitar
yang sangat mengerti Al-Qur’an.

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga
melakukan observasi. Hal ini untuk mengetahui pemanfaatan
bengkel ngaji dalam kemampuan membaca peserta didik di MTsN

4 Tulungagung lebih dalam lagi. Dari hasil observasi yang



dilakukan oleh peneliti, Ustadz/Ustadzah dan peserta didik
melakukan kegiataan belajar Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan
mereka satu-satu berhadapan dengan salah satu ustadz/ustadzah
yang membimbing mereka.

Peserta didik yang kemampuannya kurang, lama kelamaan
mereka akan bisa lancar menghafalkannya sedikit demi sedikit
dengan sendirinya jika terus dibimbing serta kemauan dalam diri
peserta didik tersebut.®> Namun terlepas dari itu, lingkungan juga
mempengaruhi pemanfaatan peserta didik dalam belajar mengenai
Al-Qur’an. Sebab, lingkungan yang nyaman akan membuat peserta
didik akan terfokus pada kegiatan belajar Al Qur’an.

Dari pengamatan peneliti, lingkungan di MTsN 4 Tulungagung
sangatlah nyaman, mulai dari penataan kelas yang rapi, di setiap
ponjok dinding dipasang hasil kreatifitas Ustadz/Ustadzahnya, ada
juga tempelan dari karya peserta didik seperti kaligrafi dan lain-lain.>*

Hal tersebut sesuai dengan yang di paparkan Ustadz Martoyo
selaku guru yang membimbing sekaligus menghandle kegiatan
bengkel ngaji ini di MTsN 4 Tulungagung, beliau mengemukakan:
Supaya peserta didik mampu mengetahui pemanfaatan dalam belajar
Al-Qur’an, serta mampu mengamalkan pengetahuannya mengenai
manfaat mempelajari Al-Qur’an terutama menghafal dengan pelafalan

dengan baik kami memberikan arahan serta dorongan mengenai hal

*% Hasil Observasi pada Kegiatan Bengkel Ngaji di MTsN 4 Tulungagung, pada Tanggal
22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.

> Hasil Observasi pada Kegiatan Lingkungan Sekitar Bengkel Ngaji di MTsN 4
Tulungagung, pada Tanggal 22 Januari 2020, pukul 06.10-06.45 WIB.



tersebut sebaik mungkin agar para peserta didik mampu mengetahui
bahkan mengamalkannya serta mau terus belajar dan mampu
mengamalkannya. Biasanya kami membuatkan contoh manfaat yang
benar-benar nyata dan yang terkandung jika mengamalkan Al-Qur’an.
Selain itu kami juga mengapresiasi hasil belajar para peserta didik
yang mendapatkan nilai bagus agar mereka lebih semangat lagi karena
hasil belajar mereka mendapatkan apresiasi bahkan pujian oleh para

ustadz/ustadzah.






